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Kata Pengantar

Komoditas perkebunan merupakan andalan bagi pendapatan nasional dan
devisa negara Indonesia, yang dapat dilihat dari nilai ekspor komoditas
perkebunan, pada Tahun 2018 total ekspor perkebunan mencapai US$ 28,1
milyar atau setara dengan Rp. 393,4 triliun (asumsi 1 US$= Rp 14.000).
Kontribusi sub sektor perkebunan terhadap perekonomian nasional semakin
meningkat dan diharapkan dapat memperkokoh pembangunan perkebunan
secara menyeluruh. Agar informasi perkebunan dapat tersebar secara luas,

setiap tahun diterbitkan Buku Statistik Perkebunan Indonesia yang menyajikan data secara
handal, sahih, objektif, mutakhir dan konsisten. 

Statistik Perkebunan Indonesia Tahun 2018-2020 menyajikan data luas areal, produksi, 
produktivitas angka tetap (ATAP) Tahun 2018, angka sementara (ASEM) Tahun 2019 dan angka
estimasi (AESTI) Tahun 2020 baik secara nasional maupun provinsi menurut status
pengusahaannya (Perkebunan Rakyat, Perkebunan Besar Negara dan Perkebunan Besar
Swasta) serta dilengkapi dengan data ekspor dan impor yang mencakup negara tujuan/asal,
volume dan nilai, harga di dalam dan luar negeri. 

Data yang disajikan pada publikasi Statistik Perkebunan Indonesia ini merupakan hasil
sinkronisasi dan validasi data statistik perkebunan 2018-2020 yang dilaksanakan secara
berjenjang dari tingkat kabupaten sampai tingkat nasional dengan mengacu pada Pedoman
Pengelolaan Data Komoditas Perkebunan (PDKP) yang diterbitkan Direktorat Jenderal
Perkebunan dan merupakan hasil koordinasi antara Kementerian Pertanian khususnya
Direktorat Jenderal Perkebunan dengan Badan Pusat Statistik (BPS) selaku pembina data dalam 
mewujudkan terlaksanakannya Satu Data Indonesia berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 39
Tahun 2019.

Buku ini dapat diterbitkan, atas dukungan dan kerjasama yang baik dari berbagai pihak. Untuk 
itu, pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih atas dukungan dan kerjasama 
tersebut. Kami menyadari bahwa buku yang diterbitkan ini belum sempurna. Untuk itu, kritik
dan saran yang sifatnya membangun sangat diharapkan sebagai bahan masukan dalam 
perbaikan penerbitan di masa datang. 

Publikasi ini disajikan tidak hanya dalam bentuk hard copy namun dapat dengan mudah
diperoleh atau diakses melului website Direktorat Jenderal Perkebunan di alamat
www.ditjenbun.pertanian.go.id.

Semoga apa yang disajikan dalam buku ini dapat digunakan oleh berbagai kalangan dan para
pengguna data serta dapat dijadikan acuan dalam pengambilan kebijakan. 

Jakarta,   Desember 2019 
DIREKTUR JENDERAL PERKEBUNAN 

Dr. Ir. Kasdi Subagyono, M.Sc
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Preface 
 
 

The estate crop commodities is the mainstay of national income and 
Indonesia’s foreign exchange which can be seen from export value of the 
estate crop commodities. In 2016, total export of the estate crops was US $ 
28.1  billion or equivalent to Rp. 393.4 trillion (assumed 1 US $ = Rp. 
14,000). The contribution of estate crops sub sector to the national economy 
tends to increase from year to year and expected to strengthen overall 
national development.  Furthermore, to spread estate crops information 

widely, The Estate Crop Statistics of Indonesia is published every year that presented reliable, 
valid, objective, up to date and consistent data. 

The Estate Crop Statistics of Indonesia 2018-2020 presents area, production and productivity 
data of the 2018 (presented as fixed data), data of the 2019 (the preliminary data) and data of 
the 2020 (the estimation) by province and district level of smallhoder, government and private 
estates and it is also completed by volume and value of both export and import data, price data 
for domestic and world market. 

Data presented in this publication are the result of synchronization and validation of the estate 
crop statistical data 2018-2020 which are held hierarchical from the district to the national level 
by referring to the estate crop commodities data management guidelines (published by 
Directorate General of Estate Crops) and also the result of coordination between the Ministry of 
Agriculture in particular the Directorate General of Estate Crops and the Central Bureau of 
Statistics (BPS) as data supervisor in realizing the implementation of the One Indonesian Data 
based on Presidential Regulation Number 39 Year 2019.  

It would have been impossible to compile this book without substantional support and 
contribution from many instutions. At this opportunity, we would like to thank all for support 
and cooperation. We realize that the publication still needs further improvement. We would 
greatly appreciate comments and suggestions for future improvement. 

This publication is presented not only in hard copy but also can be easily obtained or accessible 
through website of the Directorate General of Estate Crops at address 
www.ditjenbun.pertanian.go.id 

Hopefully this publication will have high values for users and references for policy makers. 

 

Jakarta,   December 2019 
DIRECTOR GENERAL OF ESTATE CROPS 

 
 
 
 

Dr. Ir. Kasdi Subagyono, M.Sc 
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ISTILAH DAN DEFINISI

Untuk menyamakan persepsi mengenai istilah dan definisi yang

digunakan dalam Buku Statistik Perkebunan Indonesia Pada Komoditas

Pala Tahun 2018-2020, berikut adalah definisi dari istilah-istilah yang

digunakan dalam publikasi statistik perkebunan ini:

Pala (Myristica Fragan Houtt) adalah tanaman keras yang terdiri atas

15 genus (marga) dan 250 species (jenis), memiliki daun berbentuk

bulat telur atau lonjong yang selalu hijau sepanjang tahun, berbatang

sedang dengan tinggi mencapai 18 m dan dapat berumur panjang.

Tanaman Perkebunan adalah tanaman semusim atau tanaman

tahunan yang jenis dan tujuan pengelolaannya ditetapkan untuk usaha

perkebunan

Perkebunan Rakyat (tidak berbadan hukum) adalah perkebunan yang

diselenggarakan atau dikelola oleh rakyat/pekebun yang dikelompokkan

dalam usaha kecil tanaman perkebunan rakyat dan usaha rumahtangga 

perkebunan rakyat.

Perkebunan Besar adalah perkebunan yang diselenggarakan atau

dikelola secara komersial oleh perusahaan yang berbadan hukum.

Perkebunan besar terdiri atas Perkebunan Besar Negara (PBN) dan

Perkebunan Besar Swasta (PBS) Nasional/Asing.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sektor pertanian, kehutanan dan perikanan mempunyai peranan yang cukup penting 

dalam kegiatan perekonomian di Indonesia, hal ini dapat dilihat dari kontribusinya 

terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) yang cukup besar yaitu sekitar 12,81 Persen 

pada Tahun 2018 atau merupakan urutan ketiga setelah Sektor Industri Pengolahan 

dan Sektor Perdagangan Besar dan Eceran. Pada waktu krisis ekonomi, sektor 

pertanian merupakan sektor yang cukup kuat menghadapi guncangan ekonomi dan 

ternyata dapat diandalkan dalam pemulihan perekonomian nasional.

Salah satu subsektor yang cukup besar potensinya adalah subsektor perkebunan. 

Kontribusi subsektor perkebunan dalam PDB yaitu sekitar 35 persen pada Tahun 

2018 atau merupakan urutan pertama di sektor Pertanian, Peternakan, Perburuan 

dan Jasa Pertanian. Subsektor ini merupakan penyedia bahan baku untuk sektor 

industri, penyerap tenaga kerja dan penghasil devisa. 

Kemiri Sunan merupakan salah satu komoditas unggulan strategis perkebunan yang 

berpeluang besar untuk dikembangkan karena beberapa keunggulan yang dimiliki

yaitu diantaranya kandungan minyaknya yang tinggi, karakteristik minyak yang khas 

sehingga dapat dimanfaatkan untuk berbagai keperluan, pertumbuhannya relatif 

cepat, wilayah pengembangannya luas dari dataran rendah hingga 1000 m diatas 

permukaan laut dan sangat cocok sebagai tanaman konservasi. Kemiri sunan 

memiliki potensi menghasilkan minyak nabati dari buahnya yang dapat diolah 

menjadi biodiesel, namun potensi tersebut belum banyak diketahui dan 

dimanfaatkan.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pembangunan sub sektor perkebunan sebagai bagian dari pembangunan

sektor pertanian dan pembangunan nasional merupakan salah satu

potensi penting dalam upaya peningkatan kesejahteraan rakyat. Peran

strategis sub sektor perkebunan dalam meningkatkan perekonomian

nasional ini digambarkan melalui kontribusinya dalam berbagai hal salah

satunya sebagai penyumbang Produk Domestik Bruto (PDB).

Pada Tahun 2018, sub sektor perkebunan merupakan penyumbang

tertinggi untuk PDB sektor Pertanian, Peternakan, Perburuan dan Jasa 

Pertanian yaitu sebesar 38,54 persen diatas tanaman pangan,

peternakan dan hortikultura. Selain sebagai penyumbang PDB, sub 

sektor perkebunan juga berkontribusi dalam membangun perekonomian

nasional dengan nilai investasi yang tinggi; berkontribusi dalam

menyeimbangkan neraca perdagangan komoditas pertanian nasional;

sumber devisa negara dari komoditas ekspor; berkontribusi dalam

peningkatan penerimaan negara dari cukai, pajak ekspor dan bea keluar;

penyediaan bahan pangan dan bahan baku industri; penyerap tenaga 

kerja; serta penyedia bahan bakar nabati dan bioenergi yang bersifat

terbarukan. 

Salah satu komoditas perkebunan yang menghasilkan devisa dari ekspor

adalah pala. Pala merupakan tanaman asli Indonesia yang berasal dari

Maluku dan kepulauan Banda. Pala dikenal sebagai rempah yang bernilai

Pengembangan kemiri sunan untuk reboisasi areal bekas hutan, tambang, maupun 

pada tanah marjinal lainnya disamping dapat memperbaiki struktur tanah, juga 

dapat membuka lapangan kerja dan sentra-sentra agroindustri baru, meningkatkan 

pendapatan masyarakat dan daerah sehingga pada akhirnya dapat mengentaskan 

kemiskinan. Adanya kandungan zat racun yang terdapat pada hampir seluruh bagian 

tumbuhan ini sangat menguntungkan karena jarang terserang hama maupun 

diganggu oleh ternak.  

Dalam rangka menunjang peningkatan pembangunan perkebunan di Indonesia 

diperlukan informasi mengenai potensi kemiri sunan Indonesia, Direktorat Jenderal 

Perkebunan Kementerian Pertanian menerbitkan Buku Statistik Kemiri Sunan

Indonesia Tahun 2018- 2020.

1.2 Ruang Lingkup

Publikasi ini memuat data dan ulasan ringkas tentang perkembangan luas areal, 

produksi, produktivitas, jumlah petani dan tenaga kerja kemiri sunan yang dirinci 

menurut status pengusahaannya yaitu Perkebunan Besar Swasta dan Perkebunan 

Rakyat, yang disajikan menurut provinsi dan kabupaten. 

1.3 Metodologi

Data yang disajikan dalam publikasi ini berupa tabel-tabel, gambar/grafik dan ulasan 

ringkas yang berupa analisis deskriptif dengan melihat pada pertumbuhan, distribusi, 

dan kontribusi atau persentase. Data luas areal, produksi, dan jumlah petani (KK) 

untuk Perkebunan Rakyat (PR) dan Perkebunan Besar Swasta (PBS) di peroleh dari 

Dinas provinsi yang mana telah dilakukan sinkronisasi secara berjenjang untuk 

memperoleh angka tetap, angka sementara dan angka estimasi. Pengumpulan data 

dari tingkat bawah/kecamatan dilakukan oleh Mantri Perkebunan (Manbun). 



3
Statistik Perkebunan Indonesia Komoditas Kemiri Sunan Tahun 2018-2020

3

1.4 Konsep dan Definisi

Perusahaan Perkebunan adalah suatu perusahaan berbentuk badan usaha/badan 

hukum yang bergerak dalam kegiatan budidaya tanaman perkebunan di atas lahan 

yang dikuasai, dengan tujuan ekonomi/komersial dan mendapat izin usaha dari 

instansi yang berwenang dalam pemberian izin usaha perkebunan. Perusahaan 

perkebunan yang diusahakan oleh pemerintah (BUMN) disebut Perkebunan Besar 

Negara (PBN) dan perusahaan perkebunan yang diusahakan oleh swasta disebut 

Perkebunan Besar Swasta (PBS). Perkebunan Rakyat (PR) adalah usaha budidaya 

tanaman perkebunan yang diusahakan oleh rumah tanagga dan tidak berbentuk 

badan usaha/badan hukum.

Tanaman Belum Menghasilkan (TBM) adalah tanaman yang sampai pada saat

pengamatan belum pernah memberikan hasil, karena masih muda atau

tanaman sudah cukup umur tetapi belum dapat menghasilkan karena tidak

cocok iklim, ketinggian tempat, kondisi tanah dan sebagainya.

Tanaman Menghasilkan (TM) adalah tanaman yang sebelum saat pengamatan

pernah memberikan hasil dan masih akan memberikan hasil, meskipun pada

saat pengamatan sedang tidak menghasilkan.

Tanaman Tidak Menghasilkan/Tua/Rusak (TTM) adalah tanaman yang sampai

dengan saat pengamatan tidak pernah memberikan hasil atau tidak akan

memberikan hasil lagi disebabkan tua, rusak atau mandul.

Produksi adalah banyaknya hasil dari setiap tanaman tahunan dan semusim

menurut bentuk produksi (hasil) yang diambil berdasarkan luas yang dipanen

pada semester/triwulan laporan.
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data serta dapat dijadikan sebagai acuan dalam pengambilan kebijakan

dalam rangka meningkatkan pembangunan industri pala di Indonesia. 

1.2. Ruang Lingkup

Publikasi ini berisi pembahasan singkat yang dilengkapi statistik 

deskriptif baik dalam bentuk tabel, grafik maupun peta sebaran serta

data luas areal (yang terdiri dari luas tanaman belum

menghasilkan/TBM, tanaman menghasilkan/TM serta tanaman rusak/TR)

dan produksi kelapa sawit berdasarkan status pengusahaannya yaitu

perkebunan rakyat, perkebunan besar negara, perkebunan besar swasta

baik menurut kabupaten maupun ringkasan per provinsi. Di samping itu,

publikasi ini juga memuat perkembangan ekspor dan impor kelapa sawit

Indonesia yang disajikan berdasarkan kode HS (Harmonized System)

menurut negara tujuan dan asal.

1.3. Metodologi

Data luas areal dan produksi perkebunan rakyat (PR) diperoleh dari hasil

sinkronisasi dan validasi data statistik perkebunan secara berjenjang di

setiap tingkatan baik kabupaten, provinsi dan pusat. 

Sedangkan untuk data perkebunan besar baik negara maupun swasta 

(PBN/PBS) diperoleh dari laporan/monitoring dan evaluasi secara rutin

yang dikirim pihak perusahaan ke Badan Pusat Statistik (BPS).

Produktivitas untuk tanaman tahunan, dihitung dari produksi dibagi luas

tanaman menghasilkan/ TM, sedangkan tanaman semusim, produktivitas

dihitung dari produksi dibagi luas panen.

Jumlah Petani Pekebun adalah banyaknya rumahtangga petani pekebun (Ruta)

di desa yang membudidayakan/mengusahakan tanaman perkebunan dengan

tujuan sebagian/seluruh hasilnya untuk dijual atau memperoleh

pendapatan/keuntungan atas resiko sendiri dan mempunyai jumlah pohon lebih

besar atau sama dengan dari batas minimal usaha (BMU).

Produksi kemiri sunan yang disajikan pada publikasi ini adalah dengan wujud 

produksi biji kering.

Gambar 1.1. Sebaran Luas Areal Perkebunan Kemiri Sunan Indonesia
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Gambar 1.2. Sebaran Produksi Perkebunan Kemiri Sunan Indonesia

Gambar 1.3. Kontribusi Provinsi Terhadap Total Produksi Tahun 2018
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BAB II

PEMBAHASAN

2.1 Sebaran Areal Perkebunan Pala

Hampir semua Pala Indonesia dihasilkan oleh perkebunan rakyat

yaitu sebesar 99,78% atau seluas 228.640 hektar dan sangat sedikit

sekali perusahaan besar yang mengusahakan komoditas ini. Pada Tahun

2018, luas areal pala Indonesia mencapai 229.139 hektar yang terdiri

dari perkebunan rakyat (PR) seluas 228.640 hektar, perkebunan besar

negara (PBN) seluas 485 hektar dan perkebunan besar swasta (PBS)

seluas 14 hektar. 

Gambar 2.1. Luas Areal Pala Menurut Status Pengusahaan Tahun 2018

Gambar 2.1 menunjukkan bahwa hampir 100% pengusahaan 

tanaman pala adalah perusahaan rakyat sehingga pengembangannya 

akan berdampak pada kesejahteraan petani secara langsung dan

menjadi sumber pendapatan bagi sebagian masyarakat yang berada di

wilayah-wilayah sentra pala.

Gambar 1.4. Perbandingan Produksi Kemiri Sunan Menurut Status 
Pengusahaan Tahun 2018
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BABA II  

ULASAN RINGKAS

2.1. Perkembangan Luas Areal Perkebunan Kemiri Sunan

Perkebunan kemiri sunan di Indonesia menurut pengusahaannya dibedakan 

menjadi Perkebunan Besar Swasta dan Perkebunan Rakyat (PR). 

Data Kemiri Sunan Indonesia yang diusahakan oleh PR Tahun 2016 tercatat seluas 

1.039 hektar, kemudian mengalami peningkatan sekitar 2,89 persen pada Tahun 

2017 menjadi seluas 1.069 hektar. Pada Tahun 2018, luas areal Kemiri Sunan PR 

juga mengalami peningkatan menjadi 1.074 hektar atau naik sebesar 0,47 persen

dari Tahun 2017. 

Luas areal PBS Kemiri Sunan Indonesia pada Tahun 2016 tercatat seluas 606

hektar dan pada Tahun 2017 terjadi peningkatan luas areal PBS Kemiri Sunan

menjadi 656 hektar atau sekitar 8,25 persen. Pada Tahun 2018, tidak mengalami 

penurunan maupun peningkatan dari Tahun 2017. 

Perkembangan luas areal perkebunan Kemiri Sunan menurut status pengusahaan 

Tahun 2014-2018 disajikan pada Gambar 2.1. 
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Gambar 2.3 Peta Sebaran Luas Areal Pala di Indonesia Tahun 2018

Gambar 2.3 menunjukkan bahwa sebagian besar wilayah Indonesia 

Timur merupakan penghasil pala terbesar di Indonesia. Pada Tahun 

2018 terdapat 6 (enam) provinsi yang mempunyai populasi tanaman pala

terluas di Indonesia berturut-turut dari yang terluas yaitu Provinsi

Maluku Utara dengan luas 55.728 hektar, Provinsi Maluku dengan luas

34.306 hektar, Provinsi Papua Barat seluas 26.411 hektar, Provinsi

Sulawesi Utara seluas 25.554 hektar, Provinsi Aceh seluas 24.897 hektar,

dan Provinsi Sulawesi Tengah seluas 20.336 hektar. Selain provinsi-

provinsi tersebut, tanaman pala terus meluas sampai ke wilayah

Sumatera dan Jawa. 

2.2 Perkembangan Produksi dan Produktivitas Pala

Produk utama dari tanaman pala adalah biji pala yang merupakan

hasil pemisahan buah pala dari daging buah dan fuli yang merupakan 

Gambar 2.1. Perkembangan Luas Areal Perkebunan Kemiri Sunan Menurut Status 
Pengusahaan (Ha) Tahun 2014-2018

Apabila dilihat menurut provinsi, Provinsi Jawa Barat merupakan provinsi dengan 

areal Kemiri Sunan terluas di Indonesia untuk Perkebunan Rakyat (PR) Tahun 2018 

yaitu  990 hektar atau sebesar 57,23 persen dari data luas areal Kemiri Sunan

nasional. Dua kabupaten terbesar secara luas areal pada provinsi tersebut untuk 

PR Kemiri Sunan adalah Kabupaten Sumedang dan Kabupaten Garut dengan

masing-masing luasannya adalah 806 hektar dan 70 hektar. 

Luas areal PB dan PR Kemiri Sunan di Indonesia menurut provinsi Tahun 2018

selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 3.2. 

2.2. Perkembangan Produksi Kemiri Sunan

Sama halnya dengan luas areal Kemiri Sunan, Produksi Kemiri Sunan PBS pada 

Tahun 2016 sebesar 1 ton meningkat menjadi 2 ton pada Tahun 2017 atau sebesar 

100 persen. Pada Tahun 2018 produksi Kemiri Sunan PBS tidak mengalami 

penurunan atau peningkatan yaitu sekitar 2 ton (lihat Gambar 2.2.).
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Gambar 2.2. Produksi Kemiri Sunan di Indonesia Tahun 2014 -2018 (Ton)

Produksi Kemiri Sunan yang dihasilkan oleh Perkebunan Rakyat (PR) dari Tahun 

2016 sampai dengan 2018 cenderung mengalami fluktuasi setiap tahunnya. 

Produksi Perkebunan Rakyat (PR) pada Tahun 2016 sebesar 6 ton turun menjadi 

0,4 ton atau sebesar 93,3 persen pada Tahun 2017. Pada Tahun 2018 mengalami 

peningkatan menjadi 2 ton atau sebesar 400 persen dari Tahun 2017. 

Perkembangan produksi PR Tahun 2016 sampai dengan 2018 dapat dilihat pada 

Gambar 2.3. dan Tabel 3.1.
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Tabel 2.1 Produksi Pala di Provinsi Sentra Tahun 2015-2020

Rata- Kontribusi

2015 2016 2017 2018 2019 2020 Rata (%)
1 Sulawesi Utara 4.321 4.702 4.874 11.311 11.607 8.567 7.564 19,85

2 Maluku Utara 7.552 7.444 7.030 6.547 6.568 8.567 7.285 19,12

3 Papua Barat 4.641 4.709 4.998 9.979 9.995 5.823 6.691 17,56

4 Aceh 8.410 6.620 6.074 6.100 6.273 6.388 6.644 17,44

5 Maluku 4.582 5.067 5.513 4.994 4.594 5.857 5.101 13,39

6 Sumatera Barat 1.451 1.450 999 1.378 1.377 1.209 1.311 3,44

7 Jawa Barat 1.056 1.393 1.115 1.155 1.046 1.395 1.193 3,13

8 Lainnya 1.698 1.920 2.240 2.635 2.511 2.904 2.318 6,08
Total 33.711 33.305 32.842 44.100 43.970 40.712 38.106 100,00

Produksi (Ton)ProvinsiNo.

Berdasarkan Tabel 2.1 dapat terlihat bahwa Sulawesi Utara

merupakan provinsi penghasil kelapa terbesar di Indonesia, disusul oleh

provinsi Maluku Utara Utara, Papua Barat, Aceh, Maluku, Sumatera Barat

dan Jawa Barat dengan kontribusi masing-masing sebesar 19,85%;

19,12%; 17,56%; 17,44%; 13,39%. 

Gambar 2.5 Kontribusi Produksi Rata-Rata Provinsi Sentra Pala di Indonesia
Tahun 2015-2020

2.3. Perkembangan Produktivitas Kemiri Sunan

Gambar 2.3. Produktivitas Kemiri Sunan Indonesia Menurut Pengusahaan 
(Kg/Ha/Tahun) Tahun 2014 – 2018 

Produktivitas Kemiri Sunan Tahun 2018 terbesar adalah Perkebunan Rakyat yaitu 

sebesar 203 Kg/Ha/Tahun diikuti oleh Perkebunan Besar Swasta sebesar 28

Kg/Ha/Tahun. Tanaman Kemiri Sunan untuk Perkebunan Besar Swasta baru di 

data pada tahun 2016 dengan produktivitas sebesar 500 Kg/Ha/Tahun.
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BAB III 

DATA STATISTIK
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klasifikasi Buku Tarif Kepabeanan Indonesia (BTKI) Tahun 2017. Rincian 

kode HS yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 2.2

Tabel 2.2 Cakupan Kode HS Komoditas Pala

Kode HS Deskripsi Wujud

09081100 Biji pala, tidak dihancurkan atau tidak 
ditumbuk

Primer

09081200 Biji pala, dihancurkan atau ditumbuk Primer

09082100 Bunga pala (fuli), tidak dihancurkan atau tidak 
ditumbuk

Primer

09082200 Bunga pala (fuli), dihancurkan atau ditumbuk Primer

Berdasarkan wujudnya, pala hanya diekspor dan diimpor dalam

wujud primer yaitu berupa biji pala dan bunga pala (fuli) baik

dihancurkan atau ditumbuk maupun tidak dihancurkan atau tidak

ditumbuk. Sampai saat ini Indonesia belum melakukan kegiatan ekspor

maupun impor pala dalam bentuk olahan atau manufaktur.

Gambar 2.7 Perkembangan Ekspor-Impor Pala Indonesia Tahun 2014-2018

Tabel 3.1 Luas Areal dan Produksi Kemiri Sunan Menurut Status Pengusahaan Tahun 2009 - 2020*
Table Area  and  Kemiri Sunan Production by Farming Category, 2009 - 2020**)

Tahun/ (Ha) (Ton)
Year P R / P B N / P B S / Jumlah/ P R / P B N / P B S / Jumlah/

Smallholder Government Private Total Smallholder Government Private Total

2009 779  -  - 779  -  -  -  -

2010 918  -  - 918  2  -  -  2

2011 944  -  - 944  1  -  -  1

2012 995  -  - 995  -  -  -  -

2013 1.057  -  - 1.057  -  -  -  -

2014 1.062  -  - 1.062  3  -  -  3

2015 1.135  -  - 1.135  6  -  -  6

2016 1.039  - 606 1.645  6  -  1  7

2017 1.069  - 656 1.725  0  -  2  2

2018 1.074  - 656 1.730  2  -  2  4

2019*) 1.072  - 656 1.728  1  -  2  3

2020**) 1.074  - 656 1.730  1  -  2  3

Keterangan / Note  :

1. *) Angka Sementara  /  Preliminary
2. **)  Angka  Estimasi / Estimation
3. Wujud Produksi / Production :  Biji Kering / Dried Beans

Produksi / ProductionLuas Areal / Area

Direktorat Jenderal Perkebunan
Directorate General of Estate Crops
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Tabel 3.2 Luas areal dan Produksi Kemiri Sunan Menurut Provinsi dan Status Pengusahaan Tahun 2018
Table Area and Kemiri Sunan Production by Province and Farming Category, 2018

Luas / Produksi / Luas / Produksi / Luas / Produksi / Luas / Produksi /
Area Production Area Production Area Production Area Production
(Ha) ( Ton ) (Ha) ( Ton ) (Ha) ( Ton ) (Ha) ( Ton )

1.  -   -  -   -  -   -  -  -

2.  -   -  -   -  -   -  -  -

3.  -   -  -   -  -   -  -  -

4.  -   -  -   -  -   -  -  -

5.  -   -  -   -  -   -  -  -

6.  -   -  -   -  -   -  -  -

7.  -   -  -   -  -   -  -  -

8.  3  1  -   -  -   -  3  1

9.  -   -  -   -  -   -  -  -

10.

A C E H

SUMATERA  UTARA

SUMATERA  BARAT

R  I  A  U

KEPULAUAN  RIAU

J  A  M  B  I

SUMATERA  SELATAN

KEP. BANGKA BELITUNG

BENGKULU

LAMPUNG  -   -  -   -  -   -  -  -

 3  1  -   -  -   -  3  1

11. JAWA BARAT 990  1  -   -  -   - 990  1

12. BANTEN  -   -  -   -  -   -  -  -

13. JAWA  TENGAH  -   -  -   -  -   -  -  -

14. D.I.  YOGYAKARTA  -   -  -   -  -   -  -  -

15. JAWA  TIMUR  -   -  -   -  -   -  -  -

990  1  -  -  -  - 990  1
 -   - 

16.  -   -  -   -  -   -  -  -

17.  -   -  -   -  -   -  -  -

18.

B A L I

NUSA  TENGGARA  BARAT

NUSA  TENGGARA  TIMUR  -   -  -   - 656  2 656  2

 -   -  -   - 656  2 656  2

19.  -   -  -   -  -   -  -  -

20.  -   -  -   -  -   -  -  -

21.  -   -  -   -  -   -  -  -

22.

KALIMANTAN  BARAT

KALIMANTAN  TENGAH

KALIMANTAN  SELATAN

KALIMANTAN  TIMUR  -   -  -   -  -   -  -  -

 -   -  -   -  -   -  -  -

23.  -   -  -   -  -   -  -  -

24.  -   -  -   -  -   -  -  -

25.  -   -  -   -  -   -  -  -

26.  -   -  -   -  -   -  -  -

27.  -   -  -   -  -   -  -  -

28.

SULAWESI  UTARA

GORONTALO

SULAWESI  TENGAH

SULAWESI  SELATAN

SULAWESI BARAT

SULAWESI  TENGGARA  -   -  -   -  -   -  -  -

 -   -  -   -  -   -  -  -

29. M  A  L  U  K  U 81   -  -   -  -   - 81  -

30. MALUKU   UTARA  -   -  -   -  -   -  -  -

31. P A P U A  -   -  -   -  -   -  -  -

32. PAPUA BARAT  -   -  -   -  -   -  -  -

81   -  -  -  -  - 81  -

I N D O N E S I A 1.074  2  -  - 656  2 1.730  4

Keterangan  /  Note  :
Direktorat Jenderal Perkebunan
Directorate General of Estate Crops

1. Angka  Tetap  / Fixed
2. Wujud Produksi / Production  :  Biji Kering / Dried Beans

Jumlah
Smallholder Government Private Total

Perkebunan Rakyat Perkebunan Negara Perkebunan Swasta

WILAYAH SULAWESI

WILAYAH MALUKU + PAPUA

Province
 Provinsi /

WILAYAH SUMATERA

WILAYAH JAWA

WIL. NUSA TENGGARA + BALI

WILAYAH KALIMANTAN

No.
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Gambar 2.8 dimana kode HS HS 09081100 memberikan kontribusi

terhadap total ekspor pala Indonesia sebesar 47,39%. 

Gambar 2.8 Kontribusi Ekspor Pala Per Kode HS Indonesia Tahun 2018

Tabel 2.4 Impor Pala Indonesia Per Kode HS Tahun 2018

No. Kode HS
Impor

Volume  (Kg) Nilai  (USD)

1 09081100 47.840 188.465 

2 09081200 491.701 2.047.233 

3 09082100 145 1.845 

4 09082200 - -

Jumlah 539.686 2.237.543 
Sumber : BPS-RI

Pada Tahun 2018, Indonesia mengimpor pala sebesar 539,69 Ton

dengan nilai sebesar 2,24 juta USD. Nilai tersebut naik drastis dari Tahun 

2017 dengan kenaikan sebesar 1,3 juta USD atau 140,5%. Indonesia 

Tabel 3.3 Luas areal dan Produksi Kemiri Sunan Menurut Provinsi dan Status Pengusahaan Tahun 2019*)
Table Area and Kemiri Sunan Production by Province and Farming Category, 2019*)

Luas / Produksi / Luas / Produksi / Luas / Produksi / Luas / Produksi /
Area Production Area Production Area Production Area Production
(Ha) ( Ton ) (Ha) ( Ton ) (Ha) ( Ton ) (Ha) ( Ton )

1.  -   -  -   -  -   -  -  -

2.  -   -  -   -  -   -  -  -

3.  -   -  -   -  -   -  -  -

4.  -   -  -   -  -   -  -  -

5.  -   -  -   -  -   -  -  -

6.  -   -  -   -  -   -  -  -

7.  -   -  -   -  -   -  -  -

8.  1   -  -   -  -   -  1  -

9.  -   -  -   -  -   -  -  -

10.

A C E H

SUMATERA  UTARA

SUMATERA  BARAT

R  I  A  U

KEPULAUAN  RIAU

J  A  M  B  I

SUMATERA  SELATAN

KEP. BANGKA BELITUNG

BENGKULU

LAMPUNG  -   -  -   -  -   -  -  -

 1  -  -  -  -  -  1  -
 -   - 

11. JAWA BARAT 990  1  -   -  -   - 990  1

12. BANTEN  -   -  -   -  -   -  -  -

13. JAWA  TENGAH  -   -  -   -  -   -  -  -

14. D.I.  YOGYAKARTA  -   -  -   -  -   -  -  -

15. JAWA  TIMUR  -   -  -   -  -   -  -  -

990  1  -  -  -  - 990  1

16.  -   -  -   -  -   -  -  -

17.  -   -  -   -  -   -  -  -

18.

B A L I

NUSA  TENGGARA  BARAT

NUSA  TENGGARA  TIMUR  -   -  -   - 656  2 656  2

 -  -  -  - 656  2 656  2

19.  -   -  -   -  -   -  -  -

20.  -   -  -   -  -   -  -  -

21.  -   -  -   -  -   -  -  -

22.

KALIMANTAN  BARAT

KALIMANTAN  TENGAH

KALIMANTAN  SELATAN

KALIMANTAN  TIMUR  -   -  -   -  -   -  -  -

 -  -  -  -  -  -  -  -

23.  -   -  -   -  -   -  -  -

24.  -   -  -   -  -   -  -  -

25.  -   -  -   -  -   -  -  -

26.  -   -  -   -  -   -  -  -

27.  -   -  -   -  -   -  -  -

28.

SULAWESI  UTARA

GORONTALO

SULAWESI  TENGAH

SULAWESI  SELATAN

SULAWESI BARAT

SULAWESI  TENGGARA  -   -  -   -  -   -  -  -

 -  -  -  -  -  -  -  -

29. M  A  L  U  K  U 81   -  -   -  -   - 81  -

30. MALUKU   UTARA  -   -  -   -  -   -  -  -

31. P A P U A  -   -  -   -  -   -  -  -

32. PAPUA BARAT  -   -  -   -  -   -  -  -

81  -  -  -  -  - 81  -
I N D O N E S I A 1.072  1  -  - 656  2 1.728  3

Keterangan  /  Note  :
Direktorat Jenderal Perkebunan
Directorate General of Estate Crops

1. Angka  Sementara / Preliminary   *)

2. Wujud Produksi / Production  :  Biji Kering / Dried Beans

Perkebunan Rakyat
Smallholder Total

JumlahPerkebunan Negara
Government Private

Perkebunan Swasta
 Provinsi /

No. Province

WILAYAH SUMATERA

WILAYAH JAWA

WIL. NUSA TENGGARA + BALI

WILAYAH KALIMANTAN

WILAYAH SULAWESI

WILAYAH MALUKU + PAPUA
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Tabel 3.4 Luas areal dan Produksi Kemiri Sunan Menurut Provinsi dan Status Pengusahaan Tahun 2020**)
Table Area and Kemiri Sunan Production by Province and Farming Category, 2020**)

Luas / Produksi / Luas / Produksi / Luas / Produksi / Luas / Produksi /
Area Production Area Production Area Production Area Production
(Ha) ( Ton ) (Ha) ( Ton ) (Ha) ( Ton ) (Ha) ( Ton )

1.  -   -  -   -  -   -  -  -

2.  -   -  -   -  -   -  -  -

3.  -   -  -   -  -   -  -  -

4.  -   -  -   -  -   -  -  -

5.  -   -  -   -  -   -  -  -

6.  -   -  -   -  -   -  -  -

7.  -   -  -   -  -   -  -  -

8.  1   -  -   -  -   -  1  -

9.  -   -  -   -  -   -  -  -

10.

A C E H

SUMATERA  UTARA

SUMATERA  BARAT

R  I  A  U

KEPULAUAN  RIAU

J  A  M  B  I

SUMATERA  SELATAN

KEP. BANGKA BELITUNG

BENGKULU

LAMPUNG  -   -  -   -  -   -  -  -

 1   -  -   -  -   -  1  -

11. JAWA BARAT 992  1  -   -  -   - 992  1

12. BANTEN  -   -  -   -  -   -  -  -

13. JAWA  TENGAH  -   -  -   -  -   -  -  -

14. D.I.  YOGYAKARTA  -   -  -   -  -   -  -  -

15. JAWA  TIMUR  -   -  -   -  -   -  -  -

992  1  -  -  -  - 992  1

16.  -   -  -   -  -   -  -  -

17.  -   -  -   -  -   -  -  -

18.

B A L I

NUSA  TENGGARA  BARAT

NUSA  TENGGARA  TIMUR  -   -  -   - 656  2 656  2

 -   -  -   - 656  2 656  2

19.  -   -  -   -  -   -  -  -

20.  -   -  -   -  -   -  -  -

21.  -   -  -   -  -   -  -  -

22.

KALIMANTAN  BARAT

KALIMANTAN  TENGAH

KALIMANTAN  SELATAN

KALIMANTAN  TIMUR  -   -  -   -  -   -  -  -

 -   -  -   -  -   -  -  -

23.  -   -  -   -  -   -  -  -

24.  -   -  -   -  -   -  -  -

25.  -   -  -   -  -   -  -  -

26.  -   -  -   -  -   -  -  -

27.  -   -  -   -  -   -  -  -

28.

SULAWESI  UTARA

GORONTALO

SULAWESI  TENGAH

SULAWESI  SELATAN

SULAWESI BARAT

SULAWESI  TENGGARA  -   -  -   -  -   -  -  -

 -   -  -   -  -   -  -  -

29. M  A  L  U  K  U 81   -  -   -  -   - 81  -

30. MALUKU   UTARA  -   -  -   -  -   -  -  -

31. P A P U A  -   -  -   -  -   -  -  -

32. PAPUA BARAT  -   -  -   -  -   -  -  -

81  -  -  -  -  - 81  -

I N D O N E S I A 1.074  1  -  - 656  2 1.730  3

Keterangan  /  Note  :
Direktorat Jenderal Perkebunan
Directorate General of Estate Crops

1. Angka  Estimasi / Estimation  **)

2. Wujud Produksi / Production  :  Biji Kering / Dried Beans

Jumlah
Smallholder

Perkebunan Rakyat
TotalGovernment Private

Perkebunan Negara Perkebunan Swasta

WILAYAH KALIMANTAN

WILAYAH SULAWESI

WILAYAH MALUKU + PAPUA

Province

WILAYAH SUMATERA

WIL. NUSA TENGGARA + BALI

No.

WILAYAH JAWA

 Provinsi /
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Februari yaitu sebesar RP. 46.569 per kg sehingga jika dirata-rata harga 

pala di pasar domestik selama Tahun 2018 adalah sebesar Rp. 55.846

per kg.

Sumber : Direktorat PPHP Bun

Gambar 2.10 Perkembangan Harga Rata-Rata Pala (Rp/Kg) di Pasar Domestik
Tahun 2018

Tabel 3.5. Luas Tanaman Menghasilkan dan Produksi Kemiri Sunan Menurut Provinsi dan Status Pengusahaan

Tahun 2018

Table Mature  Area  and  Kemiri Sunan Production by Province and Farming Category, 2018

TM / Produksi/ TM / Produksi/ TM / Produksi/ TM / Produksi/
Mature Production Mature Production Mature Production Mature Production

(Ha) ( Ton ) (Ha) ( Ton ) (Ha) ( Ton ) (Ha) ( Ton )

1.  -  -  -  -  -  -  -  -

2.  -  -  -  -  -  -  -  -

3.  -  -  -  -  -  -  -  -

4.  -  -  -  -  -  -  -  -

5.  -  -  -  -  -  -  -  -

6.  -  -  -  -  -  -  -  -

7.  -  -  -  -  -  -  -  -

8.  2  1  -  -  -  -  2  1

9.  -  -  -  -  -  -  -  -

10.

A C E H

SUMATERA  UTARA

SUMATERA  BARAT

R  I  A  U

KEPULAUAN  RIAU

J  A  M  B  I

SUMATERA  SELATAN

KEP. BANGKA BELITUNG

BENGKULU

LAMPUNG  -  -  -  -  -  -  -  -

 2  1  -  -  -  -  2  1

11. JAWA BARAT  9  1  -  -  -  -  9  1

12. BANTEN  -  -  -  -  -  -  -  -

13. JAWA  TENGAH  -  -  -  -  -  -  -  -

14. D.I.  YOGYAKARTA  -  -  -  -  -  -  -  -

15. JAWA  TIMUR  -  -  -  -  -  -  -  -

 9  1  -  -  -  -  9  1

16.  -  -  -  -  -  -  -  -

17.  -  -  -  -  -  -  -  -

18.

B A L I

NUSA  TENGGARA  BARAT

NUSA  TENGGARA  TIMUR  -  -  -  - 54  2 54  2

 -  -  -  - 54  2 54  2

19.  -  -  -  -  -  -  -  -

20.  -  -  -  -  -  -  -  -

21.  -  -  -  -  -  -  -  -

22.

KALIMANTAN  BARAT

KALIMANTAN  TENGAH

KALIMANTAN  SELATAN

KALIMANTAN  TIMUR  -  -  -  -  -  -  -  -

 -  -  -  -  -  -  -  -

23.  -  -  -  -  -  -  -  -

24.  -  -  -  -  -  -  -  -

25.  -  -  -  -  -  -  -  -

26.  -  -  -  -  -  -  -  -

27.  -  -  -  -  -  -  -  -

28.

SULAWESI  UTARA

GORONTALO

SULAWESI  TENGAH

SULAWESI  SELATAN

SULAWESI BARAT

SULAWESI  TENGGARA  -  -  -  -  -  -  -  -

 -  -  -  -  -  -  -  -

29. M  A  L  U  K  U  -  -  -  -  -  -  -  -

30. MALUKU   UTARA  -  -  -  -  -  -  -  -

31. P A P U A  -  -  -  -  -  -  -  -

32. PAPUA BARAT  -  -  -  -  -  -  -  -

 -  -  -  -  -  -  -  -

11  2  -  - 54  2 65  4

Keterangan  /  Note  :
Direktorat Jenderal Perkebunan
Directorate General of Estate Crops

1. Angka  Tetap  / Fixed

2. Wujud Produksi / Production  :  Biji Kering / Dried Beans

 Provinsi /

WILAYAH MALUKU + PAPUA

ProvinceNo.

WILAYAH KALIMANTAN

WILAYAH SULAWESI

I N D O N E S I A

JumlahPerkebunan Swasta
Private Total

Perkebunan Rakyat Perkebunan Negara
Smallholder Government

WILAYAH SUMATERA

WILAYAH JAWA

WIL. NUSA TENGGARA + BALI
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Tabel 3.6. Luas Tanaman Menghasilkan dan Produksi Kemiri Sunan Menurut Provinsi dan Status Pengusahaan

Tahun 2019*)

Table Mature  Area  and  Kemiri Sunan Production by Province and Farming Category, 2019*)

TM / Produksi/ TM / Produksi/ TM / Produksi/ TM / Produksi/
Mature Production Mature Production Mature Production Mature Production

(Ha) ( Ton ) (Ha) ( Ton ) (Ha) ( Ton ) (Ha) ( Ton )

1.  -  -  -  -  -  -  -  -

2.  -  -  -  -  -  -  -  -

3.  -  -  -  -  -  -  -  -

4.  -  -  -  -  -  -  -  -

5.  -  -  -  -  -  -  -  -

6.  -  -  -  -  -  -  -  -

7.  -  -  -  -  -  -  -  -

8.  -  -  -  -  -  -  -  -

9. -  -  -  -  -  -  -  -

10.

A C E H

SUMATERA  UTARA

SUMATERA  BARAT

R  I  A  U

KEPULAUAN  RIAU

J  A  M  B  I

SUMATERA  SELATAN

KEP. BANGKA BELITUNG

BENGKULU

LAMPUNG  -  -  -  -  -  -  -  -

 -  -  -  -  -  -  -  -

11. JAWA BARAT  9  1  -  -  -  -  9  1

12. BANTEN  -  -  -  -  -  -  -  -

13. JAWA  TENGAH  -  -  -  -  -  -  -  -

14. D.I.  YOGYAKARTA  -  -  -  -  -  -  -  -

15. JAWA  TIMUR  -  -  -  -  -  -  -  -

 9  1  -  -  -  -  9  1

16.  -  -  -  -  -  -  -  -

17.  -  -  -  -  -  -  -  -

18.

B A L I

NUSA  TENGGARA  BARAT

NUSA  TENGGARA  TIMUR  -  -  -  - 54  2 54  2

 -  -  -  - 54  2 54  2

19.  -  -  -  -  -  -  -  -

20.  -  -  -  -  -  -  -  -

21.  -  -  -  -  -  -  -  -

22.

KALIMANTAN  BARAT

KALIMANTAN  TENGAH

KALIMANTAN  SELATAN

KALIMANTAN  TIMUR  -  -  -  -  -  -  -  -

 -  -  -  -  -  -  -  -

23. -  -  -  -  -  -  -  -

24.  -  -  -  -  -  -  -  -

25.  -  -  -  -  -  -  -  -

26.  -  -  -  -  -  -  -  -

27.  -  -  -  -  -  -  -  -

28.

SULAWESI  UTARA

GORONTALO

SULAWESI  TENGAH

SULAWESI  SELATAN

SULAWESI BARAT

SULAWESI  TENGGARA  -  -  -  -  -  -  -  -

 -  -  -  -  -  -  -  -

29. M  A  L  U  K  U  -  -  -  -  -  -  -  -

30. MALUKU   UTARA  -  -  -  -  -  -  - -

31. P A P U A  -  -  -  -  -  -  -  -

32. PAPUA BARAT  -  -  -  -  -  -  -  -

 -  -  -  -  -  -  -  -

 9  1  -  - 54  2 63  3

Keterangan  /  Note  :
Direktorat Jenderal Perkebunan
Directorate General of Estate Crops

1. Angka  Sementara / Preliminary   *)

2. Wujud Produksi / Production  :  Biji Kering / Dried Beans

I N D O N E S I A

WILAYAH KALIMANTAN

WILAYAH MALUKU + PAPUA

No.
 Provinsi /

WILAYAH SUMATERA

WILAYAH SULAWESI

WILAYAH JAWA

WIL. NUSA TENGGARA + BALI

Province
Total

Perkebunan Rakyat
Smallholder

Perkebunan Negara Perkebunan Swasta Jumlah
Government Private
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Tabel 3.7. Luas Tanaman Menghasilkan dan Produksi Kemiri Sunan Menurut Provinsi dan Status Pengusahaan

Tahun 2020**)

Table Mature  Area  and  Kemiri Sunan Production by Province and Farming Category, 2020**)

TM / Produksi/ TM / Produksi/ TM / Produksi/ TM / Produksi/
Mature Production Mature Production Mature Production Mature Production

(Ha) ( Ton ) (Ha) ( Ton ) (Ha) ( Ton ) (Ha) ( Ton )

1.  -  -  -  -  -  -  -  -

2.  -  -  -  -  -  -  -  -

3.  -  -  -  -  -  -  -  -

4.  -  -  -  -  -  -  -  -

5.  -  -  -  -  -  -  -  -

6.  -  -  -  -  -  -  -  -

7.  -  -  -  -  -  -  -  -

8.  -  -  -  -  -  -  -  -

9.  -  -  -  -  -  -  -  -

10.

A C E H

SUMATERA  UTARA

SUMATERA  BARAT

R  I  A  U

KEPULAUAN  RIAU

J  A  M  B  I

SUMATERA  SELATAN

KEP. BANGKA BELITUNG

BENGKULU

LAMPUNG  -  -  -  -  -  -  -  -

 -  -  -  -  -  -  -  -

11. JAWA BARAT  9  1  -  -  -  -  9  1

12. BANTEN  -  -  -  -  -  -  -  -

13. JAWA  TENGAH  -  -  -  -  -  -  -  -

14. D.I.  YOGYAKARTA  -  -  -  -  -  -  -  -

15. JAWA  TIMUR  -  -  -  -  -  -  -  -

 9  1  -  -  -  -  9  1

16.  -  -  -  -  -  -  -  -

17.  -  -  -  -  -  -  -  -

18.

B A L I

NUSA  TENGGARA  BARAT

NUSA  TENGGARA  TIMUR  -  -  -  - 54  2 54  2

 -  -  -  - 54  2 54  2

19.  -  -  -  -  -  -  -  -

20.  -  -  -  -  -  -  -  -

21.  -  -  -  -  -  -  -  -

22.

KALIMANTAN  BARAT

KALIMANTAN  TENGAH

KALIMANTAN  SELATAN

KALIMANTAN  TIMUR  -  -  -  -  -  -  -  -

 -  -  -  -  -  -  -  -

23.  -  -  -  -  -  -  -  -

24.  -  -  -  -  -  -  -  -

25.  -  -  -  -  -  -  -  -

26.  -  -  -  -  -  -  -  -

27.  -  -  -  -  -  -  -  -

28.

SULAWESI  UTARA

GORONTALO

SULAWESI  TENGAH

SULAWESI  SELATAN

SULAWESI BARAT

SULAWESI  TENGGARA  -  -  -  -  -  -  -  -

 -  -  -  -  -  -  -  -

29. M  A  L  U  K  U  -  -  -  -  -  -  -  -

30. MALUKU   UTARA  -  -  -  -  -  -  -  -

31. P A P U A  -  -  -  -  -  -  -  -

32. PAPUA BARAT  -  -  -  -  -  -  -  -

 -  -  -  -  -  -  -  -

 9  1  -  - 54  2 63  3

Keterangan  /  Note  :
Direktorat Jenderal Perkebunan
Directorate General of Estate Crops

1. Angka  Estimasi / Estimation  **)

2. Wujud Produksi / Production  :  Biji Kering / Dried Beans

Total
JumlahPerkebunan Rakyat

Smallholder
Perkebunan Negara

Government
Perkebunan Swasta

Private
No. Province

WILAYAH MALUKU + PAPUA

WILAYAH JAWA

WIL. NUSA TENGGARA + BALI

WILAYAH KALIMANTAN

WILAYAH SULAWESI

WILAYAH SUMATERA

 Provinsi /

I N D O N E S I A
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Tabel 3.8. Luas Areal dan Produksi Kemiri Sunan Perkebunan Rakyat dan Perkebunan Besar Swasta 

Menurut Provinsi dan Keadaan Tanaman Tahun 2018

Table Area  and  Kemiri Sunan Production of Smallholder and Private Estate by Province and Tree Crop Classification, 2018

Produksi/ Produktivitas Jumlah Jumlah
T B M / TM / TTM/TR/ Jumlah/ Production Productivity Petani / Tenaga 

Immature Mature Damaged Total ( Ton ) (Kg/Ha) Farmers Kerja
( KK ) ( TK )

1 A C E H  -   -  -    -  -  -    -  -

2 SUMATERA UTARA  -   -  -    -  -  -    -  -

3 SUMATERA BARAT  -   -  -    -  -  -    -  -

4 R I A U  -   -  -    -  -  -    -  -

5 KEP. RIAU  -   -  -    -  -  -    -  -

6 J A M B I  -   -  -    -  -  -    -  -

7 SUMATERA SELATAN  -   -  -    -  -  -    -  -

8 KEP. BANGKA BELITUNG  -  2  1  3    1  -  1  -

9 BENGKULU  -   -  -    -  -  -    -  -

10 LAMPUNG  -   -  -    -  -  -    -  -

 -  2  1  3  1  -  1  -

11 JAWA BARAT 827  9   154   990    1 277 2.048  -

12 BANTEN  -   -  -    -  -  -    -  -

13 JAWA TENGAH  -   -  -    -  -  -    -  -

14 DI. YOGYAKARTA  -   -  -    -  -  -    -  -

15 JAWA TIMUR  -   -  -    -  -  -    -  -

827  9 154 990  1 137 2.048  -

16 B A L I  -   -  -    -  -  -    -  -

17 NUSA TENGGARA BARAT  -   -  -    -  -  -    -  -

18 NUSA TENGGARA TIMUR 602 54  -   656    2 28    - 1.214

602 54  - 656  2 28  - 1.214

19 KALIMANTAN BARAT  -   -  -    -  -  -    -  -

20 KALIMANTAN TENGAH  -   -  -    -  -  -    -  -

21 KALIMANTAN SELATAN  -   -  -    -  -  -    -  -

22 KALIMANTAN TIMUR  -   -  -    -  -  -    -  -

 -  -  -  -  -  -  -  -

23 SULAWESI UTARA  -   -  -    -  -  -    -  -

24 GORONTALO  -   -  -    -  -  -    -  -

25 SULAWESI TENGAH  -   -  -    -  -  -    -  -

26 SULAWESI SELATAN  -   -  -    -  -  -    -  -

27 SULAWESI BARAT  -   -  -    -  -  -    -  -

28 SULAWESI TENGGARA  -   -  -    -  -  -    -  -

 -  -  -  -  -  -  -  -

29 M A L U K U 81   -  - 81  -  -   125  -

30 MALUKU UTARA  -   -  -    -  -  -    -  -

31 PAPUA  -   -  -    -  -  -    -  -

32 PAPUA BARAT  -   -  -    -  -  -    -  -

81  -  - 81  -  - 125  -
1.510 65 154 1.730  4 58 2.174 1.214

Keterangan  /  Note  :
1. Angka  Tetap  / Fixed

2. Wujud Produksi / Production  :  Biji Kering / Dried Beans

No.  Provinsi /
Luas Areal / Area ( Ha)

Province

WILAYAH SUMATERA

WILAYAH JAWA

WIL. NUSA TENGGARA + BALI

WILAYAH KALIMANTAN

WILAYAH WILAYAH

WILAYAH MALUKU+PAPUA
INDONESIA

Direktorat Jenderal Perkebunan
Directorate General of Estate Crops
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Tabel 3.9. Luas Areal dan Produksi Kemiri Sunan Perkebunan Rakyat dan Perkebunan Besar Swasta 

Menurut Provinsi dan Keadaan TanamanTahun 2019*)

Table Area  and  Kemiri Sunan Production of Smallholder and Private Estate by Province and Tree Crop Classification, 2019*)

Produksi/ Produktivitas Jumlah Jumlah
T B M / TM / TTM/TR/ Jumlah/ Production Productivity Petani / Tenaga 

Immature Mature Damaged Total ( Ton ) (Kg/Ha) Farmers Kerja
( KK ) ( TK)

1 A C E H  -   -  -    -  -  -    -  -

2 SUMATERA UTARA  -   -  -    -  -  -    -  -

3 SUMATERA BARAT  -   -  -    -  -  -    -  -

4 R I A U  -   -  -    -  -  -    -  -

5 KEP. RIAU  -   -  -    -  -  -    -  -

6 J A M B I  -   -  -    -  -  -    -  -

7 SUMATERA SELATAN  -   -  -    -  -  -    -  -

8 KEP. BANGKA BELITUNG    1   -  1  1  -  -  2  -

9 BENGKULU  -   -  -    -  -  -    -  -

10 LAMPUNG  -   -  -    -  -  -    -  -

 1  -  1  1  -  -  2  -

11 JAWA BARAT 827  9   154   990    1 64 1.976  -

12 BANTEN  -   -  -    -  -  -    -  -

13 JAWA TENGAH  -   -  -    -  -  -    -  -

14 DI. YOGYAKARTA  -   -  -    -  -  -    -  -

15 JAWA TIMUR  -   -  -    -  -  -    -  -

827  9 154 990  1 64 1.976  -

16 B A L I  -   -  -    -  -  -    -  -

17 NUSA TENGGARA BARAT  -   -  -    -  -  -    -  -

18 NUSA TENGGARA TIMUR 602 54  -   656    2 37    - 1.214

602 54  - 656  2 37  - 1.214

19 KALIMANTAN BARAT  -   -  -    -  -  -    -  -

20 KALIMANTAN TENGAH  -   -  -    -  -  -    -  -

21 KALIMANTAN SELATAN  -   -  -    -  -  -    -  -

22 KALIMANTAN TIMUR  -   -  -    -  -  -    -  -

 -  -  -  -  -  -  -  -

23 SULAWESI UTARA  -   -  -    -  -  -    -  -

24 GORONTALO  -   -  -    -  -  -    -  -

25 SULAWESI TENGAH  -   -  -    -  -  -    -  -

26 SULAWESI SELATAN  -   -  -    -  -  -    -  -

27 SULAWESI BARAT  -   -  -    -  -  -    -  -

28 SULAWESI TENGGARA  -   -  -    -  -  -    -  -

 -  -  -  -  -  -  -  -

29 M A L U K U 81   -  - 81  -  -   125  -

30 MALUKU UTARA  -   -  -    -  -  -    -  -

31 PAPUA  -   -  -    -  -  -    -  -

32 PAPUA BARAT  -   -  -    -  -  -    -  -

81  -  - 81  -  - 125  -
1.511 63 155 1.728  3 41 2.103 1.214

Keterangan  /  Note  :
1. Angka  Sementara / Preliminary   *)
2. Wujud Produksi / Production  :  Biji Kering / Dried Beans

No.  Provinsi /
Luas Areal / Area ( Ha)

Province

WILAYAH SUMATERA

WILAYAH JAWA

WIL. NUSA TENGGARA + BALI

WILAYAH KALIMANTAN

WILAYAH SULAWESI

WILAYAH MALUKU+PAPUA
INDONESIA

Direktorat Jenderal Perkebunan
Directorate General of Estate Crops
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Tabel 3.10. Luas Areal dan Produksi Kemiri Sunan Perkebunan Rakyat dan Perkebunan Besar Swasta 

Menurut Provinsi dan Keadaan TanamanTahun 2020**)

Table Area  and  Kemiri Sunan Production of Smallholder and Private Estate by Province and Tree Crop Classification, 2020**)

Produksi/ Produktivitas Jumlah Jumlah
T B M / TM / TTM/TR/ Jumlah/ Production Productivity Petani / Tenaga 

Immature Mature Damaged Total ( Ton ) (Kg/Ha) Farmers Kerja
( KK ) ( TK )

1 A C E H  -   -  -    -  -  -    -  -

2 SUMATERA UTARA  -   -  -    -  -  -    -  -

3 SUMATERA BARAT  -   -  -    -  -  -    -  -

4 R I A U  -   -  -    -  -  -    -  -

5 KEP. RIAU  -   -  -    -  -  -    -  -

6 J A M B I  -   -  -    -  -  -    -  -

7 SUMATERA SELATAN  -   -  -    -  -  -    -  -

8 KEP. BANGKA BELITUNG    1   -  1  1  -  -  2  -

9 BENGKULU  -   -  -    -  -  -    -  -

10 LAMPUNG  -   -  -    -  -  -    -  -

 1  -  1  1  -  -  2  -

11 JAWA BARAT 829  9   154   992    1 56 2.060  -

12 BANTEN  -   -  -    -  -  -    -  -

13 JAWA TENGAH  -   -  -    -  -  -    -  -

14 DI. YOGYAKARTA  -   -  -    -  -  -    -  -

15 JAWA TIMUR  -   -  -    -  -  -    -  -

829  9 154 992  1 56 2.060  -

16 B A L I  -   -  -    -  -  -    -  -

17 NUSA TENGGARA BARAT  -   -  -    -  -  -    -  -

18 NUSA TENGGARA TIMUR 602 54  -   656    2 37    - 1.214

602 54  - 656  2 37  - 1.214

19 KALIMANTAN BARAT  -   -  -    -  -  -    -  -

20 KALIMANTAN TENGAH  -   -  -    -  -  -    -  -

21 KALIMANTAN SELATAN  -   -  -    -  -  -    -  -

22 KALIMANTAN TIMUR  -   -  -    -  -  -    -  -

 -  -  -  -  -  -  -  -

23 SULAWESI UTARA  -   -  -    -  -  -    -  -

24 GORONTALO  -   -  -    -  -  -    -  -

25 SULAWESI TENGAH  -   -  -    -  -  -    -  -

26 SULAWESI SELATAN  -   -  -    -  -  -    -  -

27 SULAWESI BARAT  -   -  -    -  -  -    -  -

28 SULAWESI TENGGARA  -   -  -    -  -  -    -  -

 -  -  -  -  -  -  -  -

29 M A L U K U 81   -  - 81  -  -   125  -

30 MALUKU UTARA  -   -  -    -  -  -    -  -

31 PAPUA  -   -  -    -  -  -    -  -

32 PAPUA BARAT  -   -  -    -  -  -    -  -

81  -  - 81  -  - 125  -
1.513 63 155 1.730  3 40 2.187 1.214

Keterangan  /  Note  :
1. Angka  Estimasi / Estimation  **)

2. Wujud Produksi / Production  :  Biji Kering / Dried Beans

No.  Provinsi /
Luas Areal / Area ( Ha)

Province

WILAYAH SUMATERA

Direktorat Jenderal Perkebunan
Directorate General of Estate Crops

WILAYAH JAWA

WIL. NUSA TENGGARA + BALI

WILAYAH KALIMANTAN

WILAYAH SULAWESI

WILAYAH MALUKU+PAPUA
INDONESIA
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Tabel 3.11. Luas Areal dan Produksi Kemiri Sunan Perkebunan Rakyat Menurut Provinsi dan Keadaan Tanaman

Tahun 2018

Table Area  and  Kemiri Sunan Production of Smallholder by Province and Tree Crop Classification, 2018

Produksi/ Produktivitas Jumlah
T B M / TM / TTM/TR/ Jumlah/ Production Productivity Petani /

Immature Mature Damaged Total ( Ton ) (Kg/Ha) Farmers
( KK )

1  -  -  -  - -  -  -

2  -  -  -  - -  -  -

3  -  -  -  - -  -  -

4  -  -  -  - -  -  -

5  -  -  -  - -  -  -

6  -  -  -  - -  -  -

7  -  -  -  - -  -  -

8  -  2  1  3  1 500  1

9  -  -  -  - -  -  -

10

A C E H

SUMATERA UTARA

SUMATERA BARAT

R I A U

KEP. RIAU

J A M B I

SUMATERA SELATAN

KEP. BANGKA BELITUNG

BENGKULU

LAMPUNG  -  -  -  - -  -  -

 -  2  1  3  1 500  1

11 JAWA BARAT 827  9 154 990  1 137 2.048

12 BANTEN  -  -  -  - -  -  -

13 JAWA TENGAH  -  -  -  - -  -  -

14 DI. YOGYAKARTA  -  -  -  - -  -  -

15 JAWA TIMUR  -  -  -  - -  -  -

827  9 154 990  1 137 2.048

16  -  -  -  - -  -  -

17  -  -  -  - -  -  -

18

B A L I

NUSA TENGGARA BARAT

NUSA TENGGARA TIMUR  -  -  -  - -  -  -

 -  -  -  -  -  -  -

19  -  -  -  - -  -  -

20  -  -  -  - -  -  -

21  -  -  -  - -  -  -

22

KALIMANTAN BARAT

KALIMANTAN TENGAH

KALIMANTAN SELATAN

KALIMANTAN TIMUR  -  -  -  - -  -  -

 -  -  -  -  -  -  -

23  -  -  -  - -  -  -

24  -  -  -  - -  -  -

25  -  -  -  - -  -  -

26  -  -  -  - -  -  -

27  -  -  -  - -  -  -

28

SULAWESI UTARA

GORONTALO

SULAWESI TENGAH

SULAWESI SELATAN

SULAWESI BARAT

SULAWESI TENGGARA  -  -  -  - -  -  -

 -  -  -  -  -  -  -

29 M A L U K U 81  -  - 81 -  - 125

30 MALUKU UTARA  -  -  -  - -  -  -

31 PAPUA  -  -  -  - -  -  -

32 PAPUA BARAT  -  -  -  - -  -  -

 -  -  -  -  -  -  -

908 11 154   1.074  2 203 2.174

Keterangan  /  Note  :

1. Angka  Tetap  / Fixed

2. Wujud Produksi / Production  :  Biji Kering / Dried Beans

Luas Areal / Area ( Ha)

Province

WILAYAH WILAYAH

WILAYAH MALUKU+PAPUA

Direktorat Jenderal Perkebunan
Directorate General of Estate Crops

WILAYAH SUMATERA

WILAYAH JAWA

WIL. NUSA TENGGARA + BALI

INDONESIA

WILAYAH KALIMANTAN

No.  Provinsi /
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Tabel 3.12. Luas Areal dan Produksi Kemiri Sunan Perkebunan Rakyat Menurut Kabupaten dan 

Keadaan Tanaman Tahun 2018

Table Area and Kemiri Sunan Production of Smallholder by District and Tree Crop Classification, 2018

Produksi/ Produktivitas Jumlah
T B M / TM / TTM/TR/ Jumlah/ Production Productivity Petani /Provinsi-Kabupaten/

 Province/District Immature Mature Damaged Total ( Ton ) (Kg/Ha) Farmers
( KK )

1.

 -  2  1  3  1 500  1

KEP. BANGKA BELITUNG

Kab. Bangka

Kab. Belitung  -  -  - -  -  -

PROVINSI/ PROVINCE  -  2  1  3  1 500  1

2.

 -  -

 -  -

 6  2  5 13  0 75 56

 6  -  -  6 -  - 25

 -  -

 -  -

19  -  - 19 -  - 47

13,1  -  - 13,1 -  - 45

 -  -

50  -  - 50 -  - 75

667  - 139 806 -  - 1.612

63  5  2 70  0 89 170

 -  -

 -  -

 -  -

 3  0  1  4  0 1.000  8

JAWA BARAT

Kab. Sukabumi

Kab. Cianjur

Kab. Majalengka

Kab. Kuningan

Kab. Cirebon

Kab. Indramayu

Kab. Subang

Kab. Purwakarta

Kab. Bekasi

Kab. Bandung

Kab. Sumedang

Kab. Garut

Kab. Tasikmalaya

Kab. Ciamis

Kota Bandung Barat

Kota Banjar

Kab. Pengandaran 0,5 2,5 7,0 10  1 240 10

PROVINSI / PROVINCE 827  9 154 990  1 137 2.048

3 MALUKU

Kab. Buru 70 70 100

Kab. Maluku Tengah 11 11 25

PROVINSI / PROVINCE 81  -  - 81  -  - 125

         INDONESIA 908 11 154   1.074  2 203 2.174

Keterangan  /  Note  :

Direktorat Jenderal Perkebunan

Directorate General of Estate Crops

1. Angka  Tetap  / Fixed

2. Wujud Produksi / Production  :  Biji Kering / Dried Beans

Luas Areal / Area ( Ha)

No.
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Tabel 3.13. Luas Areal dan Produksi Kemiri Sunan Perkebunan Rakyat Menurut Provinsi dan Keadaan Tanaman

Tahun 2019*)

Table Area  and  Kemiri Sunan Production of Smallholder by Province and Tree Crop Classification, 2019*)

Produksi/ Produktivitas Jumlah
T B M / TM / TTM/TR/ Jumlah/ Production Productivity Petani /

Immature Mature Damaged Total ( Ton ) (Kg/Ha) Farmers
( KK )

1  -  -  -  - -  -  -

2  -  -  -  - -  -  -

3  -  -  -  - -  -  -

4  -  -  -  - -  -  -

5  -  -  -  - -  -  -

6  -  -  -  - -  -  -

7  -  -  -  - -  -  -

8  1  -  1  1 -  -  2

9  -  -  -  - -  -  -

10

A C E H

SUMATERA UTARA

SUMATERA BARAT

R I A U

KEP. RIAU

J A M B I

SUMATERA SELATAN

KEP. BANGKA BELITUNG

BENGKULU

LAMPUNG  -  -  -  - -  -  -

 1  -  1  1  -  -  2

11 JAWA BARAT 827  9 154 990  1 64 1.976

12 BANTEN  -  -  -  - -  -  -

13 JAWA TENGAH  -  -  -  - -  -  -

14 DI. YOGYAKARTA  -  -  -  - -  -  -

15 JAWA TIMUR  -  -  -  - -  -  -

827  9 154 990  1 64 1.976

16  -  -  -  - -  -  -

17  -  -  -  - -  -  -

18

B A L I

NUSA TENGGARA BARAT

NUSA TENGGARA TIMUR  -  -  -  - -  -  -

 -  -  -  -  -  -  -

19  -  -  -  - -  -  -

20  -  -  -  - -  -  -

21  -  -  -  - -  -  -

22

KALIMANTAN BARAT

KALIMANTAN TENGAH

KALIMANTAN SELATAN

KALIMANTAN TIMUR  -  -  -  - -  -  -

 -  -  -  -  -  -  -

23  -  -  -  - -  -  -

24  -  -  -  - -  -  -

25  -  -  -  - -  -  -

26  -  -  -  - -  -  -

27  -  -  -  - -  -  -

28

SULAWESI UTARA

GORONTALO

SULAWESI TENGAH

SULAWESI SELATAN

SULAWESI BARAT

SULAWESI TENGGARA  -  -  -  - -  -  -

 -  -  -  -  -  -  -

29 M A L U K U 81  -  - 81 -  - 125

30 MALUKU UTARA  -  -  -  - -  -  -

31 PAPUA  -  -  -  - -  -  -

32 PAPUA BARAT  -  -  -  - -  -  -

81  -  - 81  -  - 125

909  9 155   1.072  1 64 2.103

Keterangan  /  Note  :

1. Angka  Sementara / Preliminary   *)

2. Wujud Produksi / Production  :  Biji Kering / Dried Beans

No.

Direktorat Jenderal Perkebunan

Directorate General of Estate Crops

WIL. NUSA TENGGARA + BALI

WILAYAH KALIMANTAN

WILAYAH MALUKU+PAPUA

INDONESIA

Luas Areal / Area ( Ha)
 Provinsi /

WILAYAH SULAWESI

Province

WILAYAH JAWA

WILAYAH SUMATERA
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Tabel 3.14. Luas Areal dan Produksi Kemiri Sunan Perkebunan Rakyat Menurut Provinsi dan Keadaan Tanaman

Tahun 2020**)

Table Area  and  Kemiri Sunan Production of Smallholder by Province and Tree Crop Classification, 2020**)

Produksi/ Produktivitas Jumlah
T B M / TM / TTM/TR/ Jumlah/ Production Productivity Petani /

Immature Mature Damaged Total ( Ton ) (Kg/Ha) Farmers
( KK )

1  -  -  -  - -  -  -

2  -  -  -  - -  -  -

3  -  -  -  - -  -  -

4  -  -  -  - -  -  -

5  -  -  -  - -  -  -

6  -  -  -  - -  -  -

7  -  -  -  - -  -  -

8  1  -  1  1 -  -  2

9  -  -  -  - -  -  -

10

A C E H

SUMATERA UTARA

SUMATERA BARAT

R I A U

KEP. RIAU

J A M B I

SUMATERA SELATAN

KEP. BANGKA BELITUNG

BENGKULU

LAMPUNG  -  -  -  - -  -  -

 1  -  1  1  -  -  2

11 JAWA BARAT 829  9 154 992  1 56 2.060

12 BANTEN  -  -  -  - -  -  -

13 JAWA TENGAH  -  -  -  - -  -  -

14 DI. YOGYAKARTA  -  -  -  - -  -  -

15 JAWA TIMUR  -  -  -  - -  -  -

829  9 154 992  1 56 2.060

16  -  -  -  - -  -  -

17  -  -  -  - -  -  -

18

B A L I

NUSA TENGGARA BARAT

NUSA TENGGARA TIMUR  -  -  -  - -  -  -

 -  -  -  -  -  -  -

19  -  -  -  - -  -  -

20  -  -  -  - -  -  -

21  -  -  -  - -  -  -

22

KALIMANTAN BARAT

KALIMANTAN TENGAH

KALIMANTAN SELATAN

KALIMANTAN TIMUR  -  -  -  - -  -  -

 -  -  -  -  -  -  -

23  -  -  -  - -  -  -

24  -  -  -  - -  -  -

25  -  -  -  - -  -  -

26  -  -  -  - -  -  -

27  -  -  -  - -  -  -

28

SULAWESI UTARA

GORONTALO

SULAWESI TENGAH

SULAWESI SELATAN

SULAWESI BARAT

SULAWESI TENGGARA  -  -  -  - -  -  -

 -  -  -  -  -  -  -

29 M A L U K U 81  -  - 81 -  - 125

30 MALUKU UTARA  -  -  -  - -  -  -

31 PAPUA  -  -  -  - -  -  -

32 PAPUA BARAT  -  -  -  - -  -  -

81  -  - 81  -  - 125

911  9 155   1.074  1 56 2.187

Keterangan  /  Note  :

1. Angka  Estimasi / Estimation  **)

2. Wujud Produksi / Production  :  Biji Kering / Dried Beans

INDONESIA

Luas Areal / Area ( Ha)

Direktorat Jenderal Perkebunan
Directorate General of Estate Crops

WILAYAH SUMATERA

WILAYAH JAWA

WIL. NUSA TENGGARA + BALI

WILAYAH KALIMANTAN

WILAYAH SULAWESI

WILAYAH MALUKU+PAPUA

No.
Province

 Provinsi /
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Tabel 3.15. Luas Areal dan Produksi Kemiri Sunan Perkebunan Besar Swasta Menurut Provinsi dan 

Keadaan Tanaman Tahun 2018

Table Area  and  Kemiri Sunan Production of Private Estate by Province and Tree Crop Classification, 2018

Produksi/ Produktivitas Jumlah
T B M / TM / TTM/TR/ Jumlah/ Production Productivity Tenaga Kerja/

Immature Mature Damaged Total ( Ton ) (Kg/Ha) Farmers
( TK )

1  -  -  -  -  -  -  -

2  -  -  -  -  -  -  -

3  -  -  -  -  -  -  -

4  -  -  -  -  -  -  -

5  -  -  -  -  -  -  -

6  -  -  -  -  -  -  -

7  -  -  -  -  -  -  -

8  -  -  -  -  -  -  -

9  -  -  -  -  -  -  -

10

A C E H

SUMATERA UTARA

SUMATERA BARAT

R I A U

KEP. RIAU

J A M B I

SUMATERA SELATAN

KEP. BANGKA BELITUNG

BENGKULU

LAMPUNG  -  -  -  -  -  -  -

 -  -  -  -  -  -  -

11 JAWA BARAT  -  -  -  -  -  -  -

12 BANTEN  -  -  -  -  -  -  -

13 JAWA TENGAH  -  -  -  -  -  -  -

14 DI. YOGYAKARTA  -  -  -  -  -  -  -

15 JAWA TIMUR  -  -  -  -  -  -  -

 -  -  -  -  -  -  -

16  -  -  -  -  -  -  -

17  -  -  -  -  -  -  -

18

B A L I

NUSA TENGGARA BARAT

NUSA TENGGARA TIMUR 602 54  - 656  2 28 1.214

602 54  - 656  2 28 1.214

19  -  -  -  -  -  -  -

20  -  -  -  -  -  -  -

21  -  -  -  -  -  -  -

22

KALIMANTAN BARAT

KALIMANTAN TENGAH

KALIMANTAN SELATAN

KALIMANTAN TIMUR  -  -  -  -  -  -  -

 -  -  -  -  -  -  -

23  -  -  -  -  -  -  -

24  -  -  -  -  -  -  -

25  -  -  -  -  -  -  -

26  -  -  -  -  -  -  -

27  -  -  -  -  -  -  -

28

SULAWESI UTARA

GORONTALO

SULAWESI TENGAH

SULAWESI SELATAN

SULAWESI BARAT

SULAWESI TENGGARA  -  -  -  -  -  -  -

 -  -  -  -  -  -  -

29 M A L U K U  -  -  -  -  -  -  -

30 MALUKU UTARA  -  -  -  -  -  -  -

31 PAPUA  -  -  -  -  -  -  -

32 PAPUA BARAT  -  -  -  -  -  -  -

 -  -  -  -  -  -  -

602 54  - 656  2 28 1.214

Keterangan  /  Note  :

1. Angka  Tetap  / Fixed

2. Wujud Produksi / Production  :  Biji Kering / Dried Beans

No.  Provinsi /
Luas Areal / Area ( Ha)

Province

WILAYAH SUMATERA

WILAYAH JAWA

WIL. NUSA TENGGARA + BALI

WILAYAH KALIMANTAN

WILAYAH WILAYAH

WILAYAH MALUKU+PAPUA

INDONESIA

Direktorat Jenderal Perkebunan
Directorate General of Estate Crops
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Tabel 3.16. Luas Areal dan Produksi Kemiri Sunan Perkebunan Besar Swasta Menurut Kabupaten dan 

Keadaan Tanaman Tahun 2018

Table Area and Kemiri Sunan Production of Private Estate by District and Tree Crop Classification, 2018

Produksi/ Produktivitas Jumlah
T B M / TM / TTM/TR/ Jumlah/ Production Productivity Tenaga Kerja/Provinsi-Kabupaten/

 Province/District Immature Mature Damaged Total ( Ton ) (Kg/Ha) Farmers
( TK )

1. NUSA TENGGARA TIMUR

Kab. Ngada 602 54  - 656  2 28 1.214

PROVINSI/ PROVINCE 602 54  - 656  2 28 1.214

         INDONESIA 602 54  - 656  2 28 1.214

Keterangan  /  Note  :

Direktorat Jenderal Perkebunan

Directorate General of Estate Crops
1. Angka  Tetap  / Fixed
2. Wujud Produksi / Production  :  Biji Kering / Dried Beans

No.

Luas Areal / Area ( Ha)



28
Statistik Perkebunan Indonesia Komoditas Kemiri Sunan Tahun 2018-2020

28

Tabel 3.17. Luas Areal dan Produksi Kemiri Sunan Perkebunan Besar Swasta Menurut Provinsi dan 

Keadaan Tanaman Tahun 2019*)

Table Area  and  Kemiri Sunan Production of Private Estate by Province and Tree Crop Classification, 2019*)

Produksi/ Produktivitas Jumlah
T B M / TM / TTM/TR/ Jumlah/ Production Productivity Tenaga Kerja/

Immature Mature Damaged Total ( Ton ) (Kg/Ha) Farmers
( TK )

1  -  -  -  -  -  -  -

2  -  -  -  -  -  -  -

3  -  -  -  -  -  -  -

4  -  -  -  -  -  -  -

5  -  -  -  -  -  -  -

6  -  -  -  -  -  -  -

7  -  -  -  -  -  -  -

8  -  -  -  -  -  -  -

9  -  -  -  -  -  -  -

10

A C E H

SUMATERA UTARA

SUMATERA BARAT

R I A U

KEP. RIAU

J A M B I

SUMATERA SELATAN

KEP. BANGKA BELITUNG

BENGKULU

LAMPUNG  -  -  -  -  -  -  -

 -  -  -  -  -  -  -

11 JAWA BARAT  -  -  -  -  -  -  -

12 BANTEN  -  -  -  -  -  -  -

13 JAWA TENGAH  -  -  -  -  -  -  -

14 DI. YOGYAKARTA  -  -  -  -  -  -  -

15 JAWA TIMUR  -  -  -  -  -  -  -

 -  -  -  -  -  -  -

16  -  -  -  -  -  -  -

17  -  -  -  -  -  -  -

18

B A L I

NUSA TENGGARA BARAT

NUSA TENGGARA TIMUR 602 54  - 656  2 37 1.214

602 54  - 656  2 37 1.214

19  -  -  -  -  -  -  -

20  -  -  -  -  -  -  -

21  -  -  -  -  -  -  -

22

KALIMANTAN BARAT

KALIMANTAN TENGAH

KALIMANTAN SELATAN

KALIMANTAN TIMUR  -  -  -  -  -  -  -

 -  -  -  -  -  -  -

23  -  -  -  -  -  -  -

24  -  -  -  -  -  -  -

25  -  -  -  -  -  -  -

26  -  -  -  -  -  -  -

27  -  -  -  -  -  -  -

28

SULAWESI UTARA

GORONTALO

SULAWESI TENGAH

SULAWESI SELATAN

SULAWESI BARAT

SULAWESI TENGGARA  -  -  -  -  -  -  -

 -  -  -  -  -  -  -

29 M A L U K U  -  -  -  -  -  -  -

30 MALUKU UTARA  -  -  -  -  -  -  -

31 PAPUA  -  -  -  -  -  -  -

32 PAPUA BARAT  -  -  -  -  -  -  -

 -  -  -  -  -  -  -

602 54  - 656  2 37 1.214

Keterangan  /  Note  :

1. Angka  Sementara / Preliminary   *)

2. Wujud Produksi / Production  :  Biji Kering / Dried Beans

No.  Provinsi /
Luas Areal / Area ( Ha)

Province

WILAYAH SUMATERA

WILAYAH JAWA

WIL. NUSA TENGGARA + BALI

WILAYAH KALIMANTAN

WILAYAH SULAWESI

WILAYAH MALUKU+PAPUA

INDONESIA

Direktorat Jenderal Perkebunan
Directorate General of Estate Crops
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Tabel 3.18. Luas Areal dan Produksi Kemiri Sunan Perkebunan Besar Swasta Menurut Provinsi dan 

Keadaan Tanaman Tahun 2020**)

Table Area  and  Kemiri Sunan Production of Private Estate by Province and Tree Crop Classification, 2020**)

Produksi/ Produktivitas Jumlah
T B M / TM / TTM/TR/ Jumlah/ Production Productivity Tenaga Kerja/

Immature Mature Damaged Total ( Ton ) (Kg/Ha) Farmers
( TK )

1  -  -  -  -  -  -  -

2  -  -  -  -  -  -  -

3  -  -  -  -  -  -  -

4  -  -  -  -  -  -  -

5  -  -  -  -  -  -  -

6  -  -  -  -  -  -  -

7  -  -  -  -  -  -  -

8  -  -  -  -  -  -  -

9  -  -  -  -  -  -  -

10

A C E H

SUMATERA UTARA

SUMATERA BARAT

R I A U

KEP. RIAU

J A M B I

SUMATERA SELATAN

KEP. BANGKA BELITUNG

BENGKULU

LAMPUNG  -  -  -  -  -  -  -

 -  -  -  -  -  -  -

11 JAWA BARAT  -  -  -  -  -  -  -

12 BANTEN  -  -  -  -  -  -  -

13 JAWA TENGAH  -  -  -  -  -  -  -

14 DI. YOGYAKARTA  -  -  -  -  -  -  -

15 JAWA TIMUR  -  -  -  -  -  -  -

 -  -  -  -  -  -  -

16  -  -  -  -  -  -  -

17  -  -  -  -  -  -  -

18

B A L I

NUSA TENGGARA BARAT

NUSA TENGGARA TIMUR 604 54  - 656  2 37 1.214

604 54  - 656  2 37 1.214

19  -  -  -  -  -  -  -

20  -  -  -  -  -  -  -

21  -  -  -  -  -  -  -

22

KALIMANTAN BARAT

KALIMANTAN TENGAH

KALIMANTAN SELATAN

KALIMANTAN TIMUR  -  -  -  -  -  -  -

 -  -  -  -  -  -  -

23  -  -  -  -  -  -  -

24  -  -  -  -  -  -  -

25  -  -  -  -  -  -  -

26  -  -  -  -  -  -  -

27  -  -  -  -  -  -  -

28

SULAWESI UTARA

GORONTALO

SULAWESI TENGAH

SULAWESI SELATAN

SULAWESI BARAT

SULAWESI TENGGARA  -  -  -  -  -  -  -

 -  -  -  -  -  -  -

29 M A L U K U  -  -  -  -  -  -  -

30 MALUKU UTARA  -  -  -  -  -  -  -

31 PAPUA  -  -  -  -  -  -  -

32 PAPUA BARAT  -  -  -  -  -  -  -

 -  -  -  -  -  -  -

604 54  - 656  2 37 1.214

Keterangan  /  Note  :

1. Angka  Estimasi / Estimation  **)

2. Wujud Produksi / Production  :  Biji Kering / Dried Beans

No.  Provinsi /
Luas Areal / Area ( Ha)

Province

WILAYAH SUMATERA

Direktorat Jenderal Perkebunan
Directorate General of Estate Crops

WILAYAH JAWA

WIL. NUSA TENGGARA + BALI

WILAYAH KALIMANTAN

WILAYAH SULAWESI

WILAYAH MALUKU+PAPUA

INDONESIA
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